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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa tradisi tangkean suru’ mengandung nilai-nilai Kristiani seperti kasih sayang, 

persatuan dan kekeluargaan, dan ketulusan. Kasih diekspresikan melalui rasa 

empati seperti turut merasakan duka untuk saling tolong-menolong, melalui 

pemberian berupa barang berharga, rela mengutamakan kedukaan,  dan bantuan 

tenaga. Persatuan dan kekeluargaan adalah wujud kebersamaan, saling 

berinteraksi, satu rasa, dan gotong royong dalam kebersamaan. Ketulusan sebagai 

wujud pemberian yang ikhlas, tidak menuntut balas, memberi dengan penu 

kerelaan serta kasih dari hati yang tulus. Dengan demikian, tradisi tangkean suru’ 

tidak hanya sekedar budaya atau kebiasaan, melainkan tempat mewujudkan nilai 

kristiani dalam masyarakat melalui budaya lokal. Pendidikan Kristiani membawa 

masyarakat menjadi dewasa dalam iman melalui penguatan nilai-nilai Kristiani 

dalam Alkitab maupun pada nilai-nilai budaya yang selaras dengan nilai Kristinai. 

Dengan begitu, tradisi tangkean suru’ dilaksanakan senantiasa dalam pemaknaan 

dan penghidupan nilai-nilai yang selaras dengan iman Kristen. Nilai-nilai 

Kristiani dijadikan dasar masyarakat dalam bertindak, berbicara dan berpikir 

terlebih dalam kehidupan bersosial dan berbudaya. 
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B. Saran  

1. Kampus IAKN Toraja 

Kampus IAKN Toraja terkhusus perpustakaan IAKN Toraja sekiranya 

dapat memperbanyak referensi mengenai budaya dan tradisi masyarakat Toraja 

melalui buku-buku ataupun sosialisasi tentang tradisi-tradisi masyarakat Toraja 

yang dapat menunjang para peneliti dalam menulis sekaitan tradisi masyarakat 

Toraja. 

2. Guru Agama 

Bagi guru agama Kristen di sekolah kiranya dapat mengajarkan siswa 

mengenai tradisi-tradisi masyarakat Toraja yang mengandung nilai-nilai 

kekristenan di dalamnya. Guru dapat mengajarkan kepada siswa tentang nilai-

nilai Kristen sebagai nilai dasar dalam melestarikan tradisi. Dari hal ini dapat 

menjadikan siswa Kristen yang dewasa dalam iman dan berbudaya. 

3. Tokoh Adat  

Tokoh adat sekiranya terus memperhatikan dan melestarikan tradisi 

tangkean suru’ serta membina masyarakat dalam melaksanakan tradisi ini dengan 

pemaknaan dan penilaian yang sesuai dengan nilai dasar yang baik dan benar. 

4. Masyarakat 

Kepada masyarakat secara khusus masyarakat di Lembang Buttu Limbong 

agar terus melestarikan tradisi tangkean suru´ dalam pemaknaan dan penilaian 

yang sesuai dengan nilai dasarnya yang baik. Terutama kepada masyarakat 
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Kristen sebagai pelaku budaya agar melaksanakan tradisi tangkean suru´dalam 

pemaknaan nilai-nilai yang selalu sejalan dengan nilai kekristenan.  

5. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan kiranya dapat menggali lebih 

dalam lagi sekaitan dengan tulisan ini agar ada kebaruan melalui penemuan-

penemuan yang  baru mengenai tradisi tangkean suru’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


